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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penyuluhan

Penyuluhan kesehatan merupakan kegiatan yang dilakukan
menggunakan prinsip  belajar sehingga masyarakat mendapatkan
perubahan pengetahuan dan kemauan, baik untuk mencapai kondisi hidup
yang diinginkan ataupun untuk mendapatkan cara mencapai kondisi
tersebut, secaraindividu maupun bersama-sama. Penyuluhan kesehatan
merupakan peningkatan pengetahuan dan kemampuanyang bertujuan
untuk perubahan perilaku hidup sehat pada individu, kelompok maupun
masyarakat yang diberikan melalui pembelajaran atau instruksi. Kegiatan
penyuluhan dapat dilakukan dengan komunikasi dua arah di mana
komunikator  (penyuluh) memberikan kesempatan komunikan untuk
memberi feedback dari materiyang diberikan. Diskusiinteraktif pada
komunikasi dua arah ini diharapkan dapat memicu terjadinya perubahan
perilaku yang diinginkan. Keberhasilan penyuluhan kesehatan ini tidak
hanya ditentukan oleh materi yang disampaikan tetapi juga pada
hubungan interpersonal antar komunikator dan komunikan. Indikator
keberhasilan penyuluhan yang dapat diukur secara cepat adalah adanya
kesamaan arti atau pemahaman dari yang disampaikan oleh komunikator

dan diterima oleh komunikan (Nurmala, dkk., 2018).

A.1 Metode Penyuluhan
Menurut Nurmala (2018) terdapat dua metode dalam penyuluhan
kesehatan, yaitu metode didaktik dan sokratik.
1) Metode didaktik adalah merupakan metode di mana penyuluhan
dilakukan satu arah oleh pemateri kepada peserta yang mendengarkan

tetapi tidak diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya.



2) Metode sokratik adalah merupakan metode yang memberikan
kesempatan pada  peserta untuk berpartisipasi aktif dalam
mengemukakan pendapatnya.

Selanjutnya, Nurmala (2018) mengatakan bahwa metode
penyuluhan berdasarkan sasarannya menjadi dua, yaitu penyuluhan
individual dan kelompok.

1) Penyuluhan individual, metode ini merupakan  metode untuk
mengubah perilaku individu yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan individu tersebut.

2) Penyuluhan kelompok
a. Kelompok besar

Sebuah kelompok dikatakan besar ketika jumlah pesertanya

melebihi 15 orang. Untuk kelompok besar ini, metode yang dapat

digunakan misalnya adalah ceramah, seminar dan demonstrasi.

1) Ceramah, dilakukan kepada sasarandengan memberikan
informasi secara lisan dari narasumber disertai tanya jawab
setelahnya. Ciri dari metode ceramah ini adalah adanya
kelompok sasaran yang telah ditentukan, ada pesan yang
akan disampaikan, adanya pertanyaan yang bisa diajukan
walaupun dibatasi setelah ceramah, serta adanya alat peraga
jilka kelompok sasarannya jumlahnya sangat banyak.
Keuntungan dari metode ini adalah biaya yang dikeluarkan
relatif tidak banyak dan mudah untuk dilakukan, waktu yang
dibutuhkan juga dapat disesuaikan dengan kebutuhan sasaran
dan bisa diterima dengan mudah oleh hampir semua kelompok
masyarakat walaupun tidak bisa membaca dan menulis.

2) Metode seminar, dilakukan untuk membahas sebuah isu
dengan dipandu oleh ahli di bidang tersebut.

3) Metode demonstrasilebih mengutamakan pada peningkatan
kemampuan (skill) yang dilakukan dengan menggunakan alat

peraga.



b. Kelompok kecil

1) Metode diskusi kelompok kecil merupakan diskusi 5-15 peserta
yang dipimpin oleh satu orang membahas tentang suatu topik.

2) Metode curah pendapat digunakan untuk mencarisolusi dari
semua peserta diskusi dan sekaligus mengevaluasi bersama
pendapat tersebut.

3) Metode Panel melibatkan minimal 3 orang panulis yang
dihadirkan di depan khalayak sasaran menyangkut topik yang
sudah ditentukan.

4) Metode bermain peran digunakan untuk menggambarkan
perilaku dari pihak-pihak yang terkait dengan isutertentu dan

digunakan sebagai bahan pemikiran kelompok sasaran.

A.1.1 Metode Ceramah

Metode ceramah merupakan carayang paling umum digunakan
untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap. Dengan metode ceramah
lebih dapat dipastikan tersampaikannya informasi yang telah disusun dan
disiapkan. Metode ceramah cukup efektif sebagai penyampaian pesan,
karena pesan dapat diterima dengan cepat, feedback langsung dapat
dilihat, efektivitasnya lebih tinggi dari metode lainnya. Ceramah dapat
menyajikan materi dan informasi yang luas. Artinya, materi yang
disampaikan banyak dapat dirangkum atau dijelaskan pokok-pokoknya

oleh penceramah dalam waktu yang singkat (Guspita, 2017).

B. Media
B.1 Pengertian Media

Media adalah semua sarana atau upaya untuk menampilkan pesan
atau informasi yang ingin disampaikan oleh komunikator (Alini & Indrawati,
2018). Salah satu unsur penting yang perlu diperhatikan dalam
penyelenggaraan penyuluhan  adalah pemilihan  media penyuluhan.

Dimana media penyuluhan merupakan segala sesuatu yang berisi pesan



